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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan dan menggambarkan bentuk
kemampuan baca sebagai bahan pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi baca peserta didik kelas I SD Yapis Doom Timur Kota Sorong yang
berjumlah 20 orang siswa yang ikut serta, dengan beberapa kategori kemampuan literasi dasar,
hasil ini terdiri dari 10 orang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 50%, peserta didik yang
termasuk ke dalam kategori sedang berjumlah 2 orang dengan presentase 10%, peserta didik
dengan kategori cukup berjumlah 1 orang sebanyak 5% dan termasuk kedalam kategori rendah
berjumlah 7 orang sebanyak 35%. Namun pertemuan ke II hasil akhir menunjukkan
kemampuan literasi dasar baca peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kategori yang
meliputi, peserta didik yang termasuk ke dalam kategori tinggi sebanyak 50% atau sekitar 10
orang dan 25% peserta didik dikaterogikan sedang, atau 5 orang, peserta didik yang termasuk
ke dalam kategori cukup, sebanyak 10% atau sekitar 2 orang dan 15% peserta didik
dikategorikan rendah atau 3 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi dasar baca peserta didik sudah mengalami..

Kata Kunci: tindak tutur direktif; pragmatik; pembelajaran; interaksi kelas; motivasi belajar
siswa

Abstract

This research is a qualitative descriptive research, This research design is to describe a situation
and describe the form of reading ability as learning material. The results of this research show
that the reading literacy abilities of class I students at Yapis Doom East Elementary School,
Sorong City, totaling 20 students who took part, are in several categories of basic literacy abilities.
These results consist of 10 people, including 50% in the high category, 2 students in the medium
category with a percentage of 10%, 1 student in the moderate category, 5% and 7 people in the
low category. 35%. However, at the second meeting, the final results showed that students' basic
reading literacy skills were grouped into several categories which included, 50% of students were
categorized as high, or around 10 people, and 25% of students were categorized as medium, or
5 students. Those included in the sufficient category were 10% or. around 2 people and 15% of
students were categorized as low or 3 people. Thus, it can be concluded that students' basic
reading literacy skills have improved. Although the scores obtained by some students are still
low

Keyword: directive speech acts; pragmatics; learning; classroom interaction; student learning
motivation.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penentu kemajuan suatu bangsa, maju mundurnya suatu bangsa
tergantung pada pengetahuan dan keterampilan warga negaranya. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan dalam undang- undang tentang sistem pendidikan yang menyatakan Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003. hlm.2)

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan berliterasi yang
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kemajuan suatu pendidikan. Pendidikan dapat
dikatakan berhasil jika banyak anak yang gemar membaca, bukan karena mendapatkan nilai
tinggi dalam pelajaran, Salma dan Mudzanatun, (2019: 122), disisi lain Membaca adalah salah
satu kegiatan yang sangat penting dalam hidup. Dengan membaca siswa akan mendapatkan
wawasan yang lebih luas, gagasan yang berkembang, dan kreativitas yang meningkat. Agar hal
ini dapat terwujud, maka minat baca siswa perlu ditingkatkan. Faizadan Sya’bani, (2020: 210)

Selain keterampilan yang wajib dimiliki oleh setiap individu harus ada keterlibatan orang
tua yang memfasilitatorkan anak untuk belajar seperti dengan memberikan bahan bacaan dan
alat tulis, sehingga anak dapat mengenal huruf, cara mengeja, dan orang tua membacakan buku
cerita untuk menarik perhatiannya. Hal ini memberikan pemahaman bahwa peran dan fungsi
orang tua juga penting dalam membiasakan anak agar melakukan kegiatan literasi dan
bertanggung jawab dengan apa yang akan mereka lakukan (Solihati,2020:24)

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Semua pesan
tersebut harus terpenuhi, karena akan tertangkap atau dipahami dan proses membaca itu tidak
terlaksana dengan baik jika tidak terpenuhi Hodgson dalam Tarigan (2018: 7)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa membaca sebagai proses visual merupakan
proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Membaca dan menulis juga merupakan
suatu strategi yang efektif sebagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam
rangka mengonstruksi makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks
dan tujuan membaca, Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui
beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami
(readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks. Proses membaca ada rangkaian
yang harus dipahami oleh semua siswa. Proses perubahan huruf menjadi bahasa lisan ini
memang tak semua siswa cepat untuk menangkapnya.

Konsep baca tulis yang di terapakan oleh pihak sekolah yaitu dengan tujuan untuk
meningkatkan minat baca siswa khususnya di SD Yapis Timur Doom Timur Kota Sorong masih
mengalami banyak kendala, salah satunnya karena kurannya minat baca tulis pada anak serta
refensi buku pada perpustakaan yang masih sangat minim, olehnya itu peran semua pihak
harus terlibat dalam proses keterampilan dan kemampuan membaca dan menulis pada SD Yapis
Doom Timur Kota Sorong. Fakta lain juga peneliti temukan beberapa siswa yang sudah berada
pada kelas III bahkan IV SD, dalam proses membacanya masih tahap pengenalan huruf masih
rendah.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan dan menggambarkan bentuk
kemampuan baca sebagai bahan pembelajaran pada Siswa Kelas 1 di SD Yapis Doom Timur
Kota Sorong, dengan berbagai kemampuan dan karateristiknya. dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif maka data yang didapatkan akan lebih tepat dan akurat agar
tujuan penelitian tercapai. Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat, metode deskriptif menggambarkan,
menjelaskan dan meringkas berbagai permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat
dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai ciri karakter, sifat, model, tanda atau
gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu. Menurut Arikunto 2013 Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, jenis penelitian ini dipilih karena penelitian
untuk mendeskripsikan atau memaparkan Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, jenis penelitian ini dipilih karena penelitian untuk mendeskripsikan atau
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memaparkan gambaran terhadap objek dengan apa adanya yang menjadi fokus penelitian,
dengan pendekatan kuantitatif yang didukung juga dengan angka- angka yang dikumpulkan
kemudian dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam tes secara langsung pada pertemuan awal dengan jumlah siswa sebanyak
20 orang penelitian ini berlangsung dari tanggal 21 sampai tanggal 22- 4-2024 Adapun hasil tes
dari soal yang telah dilakukan dalam literasi dasar membaca dengan kemampuan mengenali
huruf, kata, bunyi yang terbentuk dalam soal essay dan ganda. Maka dari itu akan dipaparkan
hasil tes yang telah dilakukan oleh peserta didik kelas rendah yaitu pada kelas I SD Yapis Doom
Timur Kota Sorong adalah sebagai berikut :

ini berlangsung dari tanggal 21 sampai tanggal 22-4-2024 Adapun hasil tes dari soal yang telah
dilakukan dalam literasi dasar membaca dengan kemampuan mengenali huruf, kata, bunyi yang
terbentuk dalam soal essay dan ganda. Maka dari itu akan dipaparkan hasil tes yang telah
dilakukan oleh peserta didik kelas rendah yaitu pada kelas I SD Yapis Doom Timur Kota Sorong
adalah sebagai berikut :

No [Nama Peserta Nilai Kategori
Didik

1 )Afdal Gilang 60 Sedang

2 IAfkar N Dafa 40 Rendah

3 )Alliva V.F 20 Rendah

4 IAssyifa V.A.S 90 Tinggi

S IAyatul Husnah 50 Cukup
Hatari

6 IAzkah Raihan 90 Tinggi

7 Gaston Y 90 Tinggi

8 Hafjija Fardika 40 Rendah
S

9 Humaerah 100 Tinggi
IAzzahra

10 YJulia U.A 80 Tinggi

Berdasarkan hasil tes di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas I yang berjumlah 20
orang, kemampuan literasi dasar membaca masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan
literasi peserta didik dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik. Peserta didik belum
mampu membaca dengan lancar, masih ada yang mengeja dan belum mampu memahami isi
bacaan yang dibaca sehingga saat peserta didik membaca masih ada beberapa peserta didik
yang menghilangkan huruf, kata dan kata yang dibaca tidak sesuai dengan apa yang dieja.
Adapun indikator kemampuan literasi dasar baca terdapat 4 aspek penilaian yaitu:

No [Komponen Indikator
1. Pemusatan Mampu melakukan
perhatian kegiatan membaca

dengan fokus.

Mampu melakukan|
kegiatan membaca
secara aktif di kelas.
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2. Penggunaan Mampu menggunakan
waktu waktu secara efektif.

3. Motivasi Mampu mengatasi
membaca hambatan membaca.

Mampu
mengutamakan
membaca dari
kegiatan lain.

Mampu menujukkan

Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan kategori kemampuan literasi dasar membaca,
nilai peserta didik masih rendah. Rendahnya nilai peserta didik disebabkan oleh peserta didik
yang belum mampu membaca dengan lancar, masih ada yang mengeja, dan belu m mampu
melengkapi kata. Adapun presentase dari kategori pengelompokan kemampuan literasi baca
peserta didik adalah sebagai berikut:

Kategori Nilai Jumlah [Persentas e
Peserta
Didik
Tinggi 100-70 |10 50%
Sedang 70-60 2 10%
Cukup 60-50 1 5%
Rendah 50-0 7 35%

Berdasarkan tabel di atas, kategori pengelompokan kemampuan literasi baca peserta didik
kelas I SD Yapis Doom Timur Kota Sorong, ada beberapa kategori kemampuan literasi dasar,
yang terdiri dari 10 orang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 50%, peserta didik yang
termasuk ke dalam kategori sedang berjumlah 2 orang dengan presentase 10%, peserta didik
dengan kategori cukup berjumlah 1 orang sebanyak 5% dan termasuk kedalam kategori rendah
berjumlah 7 orang sebanyak 35%.

SIMPULAN

Adapun yang menjadi kesimpulan dalam tulisan ini adalah untuk mengatasi kesulitan
peserta didik dalam literasi dasar (baca dan tulis di SD Yapis Doom Timur adalah sebagai
berikut: Cara yang tepat mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca yaitu: Mengenalkan
huruf, menggunakan gambar misalnya media buku. Guru menunjukkan gambar kepada peserta
didik dan menuliskan huruf yang ada pada gambar di papan tulis kemudian peserta didik
membuat huruf yang telah dituliskan guru. Penggunaan media akan mempermudah peserta
didik dalam mengenal huruf, melalui cara ini mempermudah peserta didik untuk mengenal
huruf dan didukung dengan media seperti buku, bola, alat peraga yang sering dilihat oleh
peserta didik sehari-hari.

Memegang tangan peserta didik untuk melatih menulis sehingga peserta didik tidak
mengalami kesulitan dalam menulis
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